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Pemerintah daerah mengalokasikan dana dalam bentuk Alokasi  Belanja 
Modal dalam APBD untuk menambah aset tetap. Selama ini belanja daerah lebih 
banyak digunakan untuk belanja operasional yang relatif kurang produktif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen pendapatan daerah yang 
berpengaruh terhadap alokasi belanja modal secara parsial. Komponen pendapatan 
daerah tersebut meliputi Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum 
(DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Dana Bagi Hasil (DBH).  
Penelitian ini menggunakan 147 kabupaten dan kota di Pulau Jawa yang 
menyampaikan Laporan Realisasi Anggaran (LRA) kepada Direktorat Jenderal 
Perimbangan dan Keuangan (DJPK) selama tahun anggaran 2012-2014 sebagai 
sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. Data penelitian 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari website Direktorat Jenderal 
Perimbangan dan Keuangan (http://djpk.depkeu.go.id). Penelitian ini 
menggunakan regresi data panel dengan bantuan software EViews 9.5.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PAD, DAU dan DBH berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Alokasi Belanja Modal. Sedangkan DAK 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Alokasi Belanja Modal. 
Implikasi dari kesimpulan di atas yaitu penyelenggara pelayanan publik 
khususnya pemerintah daerah diharapkan bisa terus menggali sumber-sumber 
PAD agar berguna dalam pendanaan untuk meningkatkan mutu dari pelayanan 
publik di daerah. Sebagai sumber penerimaan daerah yang paling dominan, DAU 
diharapkan dapat dikelola dengan baik dan dimanfaatkan sepenuhnya untuk 
kesejahteraan masing-masing daerah. Sehingga hasilnya dapat dirasakan secara 
nyata dan dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat di daerah tanpa terkecuali. 
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Local governments allocate their budgets in the form of Capital 
Expenditure Allocation within APBD (Local Government Budgets) to increase 
fixed assets. Local expenditures have been mostly used for relatively less 
productive of operational expenditure. This study aims to figure out components 
of local government revenue which is affecting partial capital expenditure 
allocation. Those components cover locally-generated revenue (PAD), general 
allocation fund (DAU), specific allocation fund (DAK), and revenue-sharing fund 
(DBH).  
This study takes sample of 147 districts/municipalities in Java Island, 
whom have delivered their budget realization reports (LRA) to the Directorate 
General of Balance and Finance during fiscal year 2012-2014, by using 
purposive sampling methods. This study utilizes secondary data in which acquired 
from official website of the Directorate General of Balance and 
Finance(http://djpk.depkeu.go.id)and uses panel data regression with the 
assistance of EViews 9.5 software. 
Result of the study shows that PAD, DAU, and DBH have positive and 
significant impacts on the capital expenditure allocation. Meanwhile DAK has 
only positive but not significant impact on it.  
The implication of above-mentioned conclusion is that public services 
providers, particularly local governments, are expected to keep exploring 
resources of PAD in order to optimize its usefulness and improve the quality of 
local public services. As the most dominant aspect of local revenue, DAU is 
expected to be well-governed and fully utilized for the welfare of respective 
regions, in order to allow all elements of the society in the region experience and 
benefited from the tangible results. 
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